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This study aims to describe the role of the principal in managing human resources to
improve teacher performance at SMP NU 1 Hasyim Asy’ari Tarub, Tegal Regency. The
research employed a descriptive qualitative approach, with data collected through in-
depth interviews, observation, and document analysis. The participants consisted of
the principal and several teachers selected using purposive sampling. The findings
reveal that the principal implements transformational and participative leadership
styles, as evidenced by involving teachers in decision-making, recognizing performance
achievements, and providing constructive feedback. This approach positively
influences teacher discipline, innovation in teaching, and job satisfaction. The study
highlights the crucial role of school principals as instructional leaders who foster a
collaborative work environment, support professional development, and enhance the
overall quality of education.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam
mengelola sumber daya manusia guna meningkatkan kinerja guru di SMP NU 1 Hasyim
Asy’ari Tarub, Kabupaten Tegal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi,
dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah dan
beberapa guru yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dan partisipatif,
yang ditunjukkan melalui pelibatan guru dalam pengambilan keputusan, pemberian
penghargaan atas kinerja, serta penyampaian umpan balik yang membangun.
Pendekatan ini berdampak positif terhadap peningkatan kedisiplinan, inovasi dalam
pembelajaran, dan kepuasan kerja guru. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran
kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang mampu menciptakan iklim kerja
yang kolaboratif, mendukung pengembangan profesional guru, dan meningkatkan
mutu pendidikan secara keseluruhan.

I. PENDAHULUAN

pembelajaran  (instructional leader) yang

Administrasi pendidikan merupakan sistem
yang mengatur, mengarahkan, dan mengelola
seluruh proses dalam institusi pendidikan agar
berjalan efektif dan efisien. Dalam konteks ini,
pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
menjadi elemen kunci dalam menciptakan
lingkungan belajar yang produktif dan bermutu.
SDM di sekolah, khususnya guru, memainkan
peran penting dalam mendukung tercapainya
tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan
SDM tidak hanya berkaitan dengan aspek
administratif, tetapi juga pengembangan
profesional,  peningkatan = motivasi, dan
kesejahteraan tenaga pendidik.

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab
besar sebagai pemimpin tertinggi di tingkat
satuan pendidikan. [a bukan hanya manajer yang
menjalankan administrasi, tetapi juga pemimpin

berperan dalam menciptakan visi, membina,
serta mengarahkan guru untuk mencapai tujuan
akademik dan non-akademik. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah dapat menjadi
penentu terhadap performa guru di dalam kelas.
Kepemimpinan yang inspiratif dan inklusif
mampu menciptakan suasana kerja yang positif
dan kolaboratif antar pendidik.

Kepala sekolah yang berhasil mengelola SDM
secara efektif akan mampu mengidentifikasi
potensi dan kebutuhan setiap guru, serta
menyediakan pelatihan atau pengembangan yang
relevan. Kepemimpinan transformasional
merupakan salah satu pendekatan yang relevan
dalam konteks ini, karena menekankan pada visi
jangka panjang, pemberdayaan guru, serta
pembangunan budaya kerja yang suportif.
Sutarto (2021) dalam Educational Management
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Review menjelaskan bahwa kepemimpinan
transformasional terbukti mampu meningkatkan
semangat kerja dan dedikasi guru dalam melak-
sanakan proses pembelajaran yang bermutu.

antangan pendidikan saat ini semakin
kompleks, baik dari sisi kurikulum, perkemba-
ngan teknologi, maupun Kkarakteristik peserta
didik yang beragam. Oleh karena itu, kepala
sekolah dituntut mampu menjadi fasilitator yang
mendukung adaptasi guru terhadap perubahan
zaman. Hasibuan (2023:112) dalam bukunya
Manajemen SDM di Lembaga Pendidikan
menyebutkan bahwa keberhasilan pengemba-
ngan SDM di sekolah sangat tergantung pada
peran kepala sekolah dalam menciptakan
suasana kerja yang mendukung pertumbuhan
profesional dan pembelajaran sepanjang hayat
bagi para guru.

Iklim kerja yang kondusif menjadi fondasi
penting dalam menjaga kinerja dan kesejah-
teraan guru. Lingkungan kerja yang dihargai,
saling mendukung, dan terbuka terhadap aspirasi
guru dapat mendorong produktivitas dan
loyalitas. Kepala sekolah perlu membangun
komunikasi yang efektif dan keterlibatan guru
dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan
penelitian oleh Wahyuni et al, (2024) dalam
Journal of Educational Leadership and Policy,
kepala sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan partisipatif mampu meningkat-
kan kepuasan kerja guru dan memperkuat rasa
memiliki terhadap sekolah.

Sistem evaluasi kinerja guru merupakan alat
penting untuk mengetahui sejauh mana guru
berkembang secara profesional dan menjalankan
tugasnya dengan baik. Namun, evaluasi yang
sekadar formalitas tidak akan membawa dampak
signifikan. Evaluasi yang baik harus berbasis
kompetensi, dilakukan secara berkala, dan
dilengkapi dengan umpan balik yang mem-
bangun. Santosa & Kurniawan (2022) dalam
International  Journal of Education Policy
menegaskan bahwa evaluasi yang dipadukan
dengan program pembinaan dapat memotivasi

guru untuk terus meningkatkan diri dan
memperkuat komitmennya terhadap tugas
profesional.

Penelitian ini dilakukan di SMP NU 1 Hasyim
Asy’ari Tarub, Kabupaten Tegal, sebagai upaya
untuk mengkaji secara lebih dalam bagaimana
peran kepala sekolah dalam pengelolaan SDM
dapat mempengaruhi peningkatan kinerja guru.
Sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik
manajemen yang menarik dan beragam dinamika
dalam proses pengelolaan tenaga pendidik.

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi praktis dalam perbaikan
manajemen pendidikan, serta menjadi rujukan
bagi kepala sekolah dalam membangun budaya
kerja yang profesional dan berorientasi pada
mutu pendidikan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendesKkripsikan secara mendalam peran kepala
sekolah dalam mengelola sumber daya manusia,
khususnya dalam meningkatkan kinerja guru.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
menggali informasi secara holistik dan
kontekstual terhadap fenomena sosial di
lingkungan sekolah. Penelitian ini tidak berfokus
pada angka atau statistik, melainkan pada makna,
pemahaman, dan proses yang terjadi di lapangan.

Lokasi penelitian ini adalah SMP NU 1 Hasyim
Asy’ari Tarub, yang terletak di Kecamatan Tarub,
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Sekolah ini
dipilih sebagai lokus penelitian karena memiliki
karakteristik unik dalam manajemen pendidikan
dan praktik kepemimpinan kepala sekolah yang
relevan untuk dikaji lebih lanjut. Selain itu,
keberadaan sekolah ini sebagai lembaga berbasis
Nahdlatul Ulama juga memberikan warna
tersendiri dalam konteks sosial budaya
pengelolaan pendidikan.

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah
sebagai informan utama, serta beberapa guru
sebagai  informan  pendukung. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive, yaitu
dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka
dalam kegiatan sekolah serta kemampuannya
memberikan informasi yang relevan dan
mendalam terkait praktik pengelolaan sumber
daya manusia. Partisipasi informan bersifat
sukarela dan dilakukan dengan menjunjung
tinggi etika penelitian.

Pengumpulan data dilakukan  melalui
beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan kepala sekolah dan guru untuk
menggali informasi tentang strategi
kepemimpinan, pembinaan guru, serta dinamika
manajemen di sekolah. Observasi dilakukan
secara langsung terhadap aktivitas pembelajaran
dan interaksi antara kepala sekolah dan guru
dalam berbagai forum resmi. Selain itu, studi
dokumentasi  dilakukan dengan menelaah
berbagai dokumen seperti program kerja
sekolah, catatan supervisi, serta hasil evaluasi
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kinerja guru yang fokus
penelitian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman (2020) yang meliputi tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis ini
dilakukan secara berkelanjutan sejak data mulai
dikumpulkan, dengan tujuan untuk menemukan
pola dan makna yang tersembunyi di balik
interaksi sosial yang terjadi di sekolah. Hasil
analisis digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dan mencapai tujuan penelitian.

Untuk menjaga validitas data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan dan mengonfirmasi
data yang diperoleh dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan juga
member checking, yakni mengonfirmasi kembali
hasil temuan kepada informan agar tidak terjadi
kesalahan interpretasi. Upaya ini penting untuk
memastikan bahwa hasil penelitian
mencerminkan realitas yang sebenarnya terjadi
di lapangan.

Selama proses penelitian, peneliti berpegang
pada prinsip-prinsip etika penelitian, antara lain
dengan meminta izin secara resmi kepada pihak
sekolah, menjaga kerahasiaan identitas informan,
dan menjelaskan maksud serta tujuan penelitian
secara transparan. Peneliti juga berupaya
membangun hubungan yang baik dan profesional
dengan para informan, agar proses pengumpulan
data berjalan lancar dan hasil penelitian memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi.

relevan dengan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP NU 1
Hasyim Asy’ari Tarub, Kabupaten Tegal,
menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan
pendekatan kepemimpinan transformasional dan
partisipatif dalam pengelolaan sumber daya
manusia, khususnya dalam meningkatkan kinerja
guru. Pendekatan ini ditunjukkan melalui
keterlibatan aktif guru dalam pengambilan
keputusan sekolah, pemberian penghargaan atas
kinerja dan prestasi, serta adanya umpan balik
yang rutin dan membangun terhadap hasil kerja
para guru. Strategi ini menciptakan suasana kerja
yang kolaboratif dan saling menghargai, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap
perilaku kerja dan semangat guru dalam
melaksanakan tugas.

Kepala sekolah secara rutin mengajak guru
untuk berpartisipasi dalam rapat manajemen
sekolah, menyusun program kerja tahunan, dan

merancang inovasi pembelajaran. Keterlibatan
ini menumbuhkan rasa memiliki (sense of
belonging) terhadap sekolah, sehingga guru
merasa dihargai dan lebih bertanggung jawab
terhadap tugasnya. Temuan ini konsisten dengan
pendapat Wahyuni, Ramadhan, & Lubis
(2024:140) dalam Journal of Educational
Leadership and Policy, yang menyatakan bahwa
kepemimpinan partisipatif meningkatkan
loyalitas dan motivasi kerja guru, serta
memperkuat kolaborasi tim dalam lingkungan
sekolah.

Selain melibatkan guru dalam pengambilan
keputusan, kepala sekolah juga memberikan
penghargaan dan pengakuan atas kerja keras
guru, baik secara formal maupun informal.
Misalnya, dalam forum rapat, kepala sekolah
menyampaikan apresiasi secara langsung kepada
guru yang menunjukkan peningkatan Kkinerja
atau melakukan inovasi dalam mengajar. Di
beberapa kesempatan, penghargaan diberikan
dalam bentuk piagam atau penghormatan pada
acara sekolah. Pendekatan ini menciptakan iklim
kerja yang positif dan kompetitif secara sehat.
Menurut Hasibuan (2023:112) dalam bukunya
Manajemen SDM di Lembaga Pendidikan,
penghargaan merupakan salah satu faktor
motivasional penting dalam mendorong kinerja
pegawai, termasuk guru.

Salah satu indikator keberhasilan pendekatan
ini adalah peningkatan kedisiplinan guru dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Guru menjadi lebih
tepat waktu dalam hadir di sekolah,
melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal, dan
menyelesaikan administrasi pengajaran dengan
lebih rapi dan sistematis. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang
bersifat mendukung dan mengayomi ternyata
lebih efektif dalam menumbuhkan kedisiplinan
dibandingkan dengan pendekatan otoriter.
Sutarto (2021) dalam Educational Management
Review mengemukakan bahwa kepemimpinan
transformasional menciptakan lingkungan kerja
yang berorientasi pada komitmen dan tanggung
jawab  bersama, bukan sekadar Kketaatan
terhadap aturan.

Tak hanya dari aspek disiplin, dampak lain
yang terlihat nyata adalah peningkatan inovasi
dalam proses pembelajaran. Guru terdorong
untuk menggunakan media pembelajaran yang
lebih variatif, menerapkan metode pembelajaran
aktif, serta mencoba pendekatan berbasis
teknologi. Misalnya, beberapa guru mulai
memanfaatkan aplikasi digital untuk asesmen
dan umpan balik peserta didik. Kepala sekolah
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mendukung hal ini dengan menyediakan fasilitas
dan pelatihan yang sesuai. Menurut Santosa &
Kurniawan (2022:95) dalam International
Journal of Education Policy, lingkungan sekolah
yang mendukung kreativitas guru akan
mendorong tumbuhnya pembelajaran inovatif
yang berpusat pada siswa.

Peningkatan kepuasan kerja guru juga
menjadi salah satu hasil signifikan dari
pendekatan kepemimpinan yang diterapkan.
Guru merasa lebih nyaman bekerja karena
adanya komunikasi dua arah yang terbuka antara
guru dan pimpinan sekolah. Mereka merasa lebih
bebas menyampaikan ide maupun kendala yang
dihadapi dalam mengajar. Dalam suasana yang
demikian, guru lebih merasa dihargai sebagai
individu sekaligus profesional. Palinkas et al,
(2021:210) dalam jurnal Qualitative Research
menekankan bahwa kepuasan Kkerja dalam
lingkungan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
iklim  komunikasi, penghargaan terhadap
kontribusi individu, dan keterlibatan dalam
pengambilan keputusan.

Kepala sekolah juga aktif melakukan supervisi
akademik secara berkala, yang bukan bersifat
mencari kesalahan, melainkan memberikan
umpan balik konstruktif terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Dalam praktiknya, kepala sekolah
berdialog dengan guru seusai supervisi,
membahas kelebihan dan kekurangan yang
ditemukan, serta memberikan saran peningkatan
berdasarkan bukti di kelas. Supervisi ini bukan
hanya meningkatkan mutu pembelajaran, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran reflektif pada
guru. Miles, Huberman, & Saldafa (2020:118)
menyebutkan  bahwa refleksi  profesional
merupakan ciri utama guru yang berkembang,
dan pemimpin sekolah harus mendorong proses
tersebut melalui pendekatan kolaboratif dalam

supervisi.
Dari sisi hubungan sosial di lingkungan
sekolah, pendekatan kepemimpinan kepala

sekolah yang inklusif telah menciptakan budaya
kerja yang harmonis dan kolaboratif. Tidak ada
sekat yang kaku antara pimpinan dan guru, dan
suasana sekolah terasa lebih seperti komunitas
pembelajar. Hal ini sangat penting dalam
menciptakan iklim organisasi yang sehat.
Creswell & Poth (2021:27) dalam bukunya
Qualitative  Inquiry and Research  Design
menjelaskan bahwa dalam konteks pendidikan,
iklim kolaboratif merupakan salah satu indikator
penting keberhasilan kepemimpinan yang
bersifat transformatif dan berorientasi pada
pembelajaran.

Temuan penelitian ini memperkuat konsep
bahwa kepemimpinan pendidikan modern tidak
lagi mengandalkan pendekatan birokratis dan
kontrol ketat, melainkan mengedepankan
pemberdayaan dan hubungan kemitraan antara
pimpinan dan guru. Dalam konteks ini, kepala
sekolah menjadi fasilitator, motivator, dan
pembina, bukan sekadar pengambil keputusan.
Model ini telah terbukti meningkatkan kualitas
sumber daya manusia secara berkelanjutan. Hal
ini sesuai dengan pandangan Resnik (2023:91)
dalam Research Ethics: A Philosophical Guide,
bahwa kepemimpinan etis dalam pendidikan
harus mampu menyeimbangkan antara tanggung
jawab profesional dan pemberdayaan personal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran kepala sekolah
sangat menentukan dalam peningkatan kinerja
guru melalui gaya kepemimpinan yang
mendukung, memberdayakan, dan menghargai
peran guru sebagai pilar utama dalam proses
pendidikan. Pendekatan transformasional dan
partisipatif yang diterapkan kepala sekolah di
SMP NU 1 Hasyim Asyari Tarub mampu
menciptakan perubahan positif, baik dalam
aspek profesionalisme, Kkedisiplinan, inovasi,
maupun kepuasan kerja guru. Penemuan ini
menegaskan bahwa teori kepemimpinan
pendidikan modern relevan untuk diterapkan
dalam konteks sekolah Indonesia, terutama
dalam membangun budaya sekolah yang
kolaboratif, progresif, dan berorientasi pada
mutu.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah SMP NU 1 Hasyim Asy’ari
Tarub menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dan partisipatif dalam
pengelolaan sumber daya manusia, khususnya
dalam meningkatkan kinerja guru. Gaya
kepemimpinan ini diwujudkan melalui
pelibatan guru dalam pengambilan keputusan,
pemberian penghargaan atas prestasi, serta
penyampaian umpan balik secara rutin dan
membangun. Kepala sekolah berperan bukan
hanya sebagai administrator, tetapi juga
sebagai motivator dan pembina yang
mendorong terciptanya budaya kerja yang
kolaboratif dan profesional. Dampak dari
pendekatan ini terlihat dari meningkatnya
kedisiplinan =~ guru,  kreativitas = dalam
pembelajaran, serta meningkatnya kepuasan
kerja. Guru menunjukkan komitmen yang
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lebih tinggi terhadap tugas, terbuka terhadap
perubahan, dan memiliki semangat untuk
terus mengembangkan kompetensi. Kepala
sekolah berhasil menciptakan iklim kerja yang
mendukung, di mana guru merasa dihargai,
dilibatkan, dan diberikan ruang untuk
tumbubh. Ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang humanis dan partisipatif
dapat membawa perubahan positif dalam
pengelolaan pendidikan di tingkat sekolah.
Secara keseluruhan, penelitian ini
memperkuat pentingnya peran kepala sekolah
sebagai penggerak utama dalam peningkatan
mutu  pendidikan melalui pendekatan
kepemimpinan yang memberdayakan. Kepala
sekolah yang mampu menjadi fasilitator
perubahan dan pembimbing profesional
memiliki potensi besar untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif dan kondusif.
Hal ini membuktikan bahwa kualitas
kepemimpinan sekolah berkorelasi erat
dengan kinerja guru dan mutu proses
pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan tersebut,
disarankan agar kepala sekolah terus

mengembangkan kepemimpinan yang bersifat
kolaboratif dan transformatif. Pelibatan guru
dalam pengambilan keputusan, pemberian
penghargaan yang konsisten, serta umpan
balik  yang  konstruktif perlu terus
dipertahankan dan ditingkatkan. Selain itu,
kepala sekolah juga disarankan mengikuti
pelatihan kepemimpinan berkelanjutan agar
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
dinamika pendidikan dan perkembangan
sumber daya manusia di sekolah. Guru juga
diharapkan aktif merespons dukungan kepala
sekolah dengan meningkatkan profesiona-
lisme, keterbukaan terhadap supervisi, dan
semangat untuk berinovasi dalam pembelaja-
ran. Keterlibatan aktif guru dalam proses
pengambilan keputusan dan pengembangan
sekolah akan memperkuat budaya kerja yang
partisipatif. Guru perlu melihat kepala sekolah
bukan hanya sebagai atasan, tetapi sebagai
mitra kerja dalam menciptakan pendidikan
yang berkualitas. Sementara itu, pihak
pengelola yayasan dan instansi pendidikan
terkait, seperti dinas pendidikan, diharapkan
memberikan dukungan lebih luas dalam
bentuk pelatihan kepemimpinan, penyediaan
fasilitas, dan penguatan manajemen sekolah.
Penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk
mengeksplorasi hubungan antara gaya

kepemimpinan kepala sekolah dan hasil
belajar siswa, agar dampak dari pengelolaan
SDM tidak hanya terlihat dari sisi guru, tetapi
juga dari keberhasilan peserta didik. Dengan
sinergi seluruh pihak, sekolah akan lebih
mampu menghadapi tantangan pendidikan di
masa depan.
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